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RELATIONSHIP BETWEEN PEER SOCIAL SUPPORT
AND PARTICIPATION IN ELDERLY POSYANDU
IN SLEMAN YOGYAKARTA

Jose Bastian Ricard *, Antonius Yogi Pratama, S.Kep., Ns.,MSN 2

ABSTRACT

Background: Elderly individuals greatly need social support from their peers,
which helps them gain personal assessment of the positive assistance or support
received from friends of similar maturity or age. An initial study conducted with 8
elderly individuals found issues related to peer social support, as they rarely
gathered for activities, and when one elder was sick, no frietds took the time to visit.
Objective: To determine the relationship between r social support and
participation in elderly posyandu in Sleman, Yogyakarts.
Method: A quantitative study with correlational sis. The sample consisted of
90 elderly individuals. Sampling technique us as purposive sampling. The
measurement tools included the Social Prou\ii n Scale questionnaire and an
attendance observation sheet. Statistical tests employed the Spearman rank.
Results: The majority of respondents wer ale, totaling 70 respondents (81.4%),
with the most common age category beifig’ 55-65 years, totaling 40 respondents
(46.5%). The largest educational ca% was high school, with 48 respondents
(55.8%). The study results indicateqzq elationship between the two variables, with
a p-value of 0.302 (p > 0.05).
Conclusion: There is no relat@p between peer social support and participation
g

in elderly posyandu in Slema yakarta.
Suggestion: Future researghers are encouraged to analyze other factors that may

influence participation.

Keywords: Social Sup@élderly Participation

Xvii + 106 pages + es + 2 diagrams + 17 appendices
Bibliography: 28,@1-2024

! Student of Bachelor of Nursing, Bethesda Institute for Health Sciences
2 Lecturer at Nursing Program, Bethesda Institute for Health Sciences



HUBUNGAN DUKUNGAN SOSIAL TEMAN SEBAYA
DENGAN PARTISIPASI MENGIKUTI POSYANDU
LANSIA DI SLEMAN YOGYAKARTA

Jose Bastian Ricard *, Antonius Yogi Pratama, S.Kep., Ns.,MSN 2

ABSTRAK

Latar belakang : Lansia sangat membutuhkan dukungan sosial dari teman
sebayanya sehingga lansia mendapatkan penilaian individu terhadap bantuan atau
dukungan positif yang diterima dari teman-teman yang memiliki tingkat
kematangan atau usia yang serupa. Studi awal yang telah dilakukan kepada 8 lansia
ditemukan masalah terkait dukungan sosial teman sebayadarena jarang berkumpul
bersama saat ada kegiatan, jika ada lansia yang ﬁdak ada teman yang

menyempatkan waktu untuk mengunjungi.
Tujuan : Mengetahui hubungan antara dukung@sial teman sebaya dengan
partisipasi mengikuti posyandu lansia di Sleman yakarta.

Metode : Penelitian kuantitaif dengan anaI|S|_lz{n elasional. Sampel berjumlah 90
lansia. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Alat
ukur menggunakan kuesioner social Ql'slon scale dan lembar observasi
kehadiran. Uji stastistik menggunakan S man rank.

Hasil : Responden terbanyak adala @mpuan dengan jumlah 70 responden
(81,4%), responden dengan kategofiduSia terbanyak 55-65 tahun sebanyak 40
responden (46,5%), responden an kategori pendidikan terbanyak SMA
sebanyak 48 responden (55,8%). il penelitian menunjukan tidak ada hubungan
antara kedua variabel dengan ue 0,302 (p > 0,05).

Kesimpulan : Tidak ad ungan dukungan sosial teman sebaya dengan
partisipasi mengikuti pos lansia di Sleman Yogyakarta.

Saran : Peneliti selan a disarankan untuk melakukan penelitian mengenai
analisis faktor lain y n’étﬁempengaruhl partisipasi

kata kunci : Duku Sosial-Partisipasi Lansia
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PENDAHULUAN

Lansia DI Yogyakarta pada tahun 2018 terdapat (478,895 jiwa), pada tahun 2019
(399.635 jiwa), tahun 2020 (546,785 jiwa), dan pada Tahun 2021 terdapat (546.785
jiwa). Hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti jumlah lansia di Yogyakarta
sebanyak 132 orang (profil Kesehatan DIY 2021).

Dukungan sosial teman sebaya adalah dukungan yang diberikan kepada individu
oleh kelompok sebayanya berupa kenyamanan secara fisik dan psikologis sehingga
individu merasa dicintai, diperhatikan, dihargai sebagai bagian dari kelompok
sosial (Sasmita & Rustika, 2015). Dukungan sosia@teman sebaya adalah
penilaian individu terhadap bantuan atau dukun ositif yang diterima dari
teman-teman yang memiliki tingkat kematanga u usia yang serupa, sehingga

individu merasa dihargai, diperhatikan, dan o‘i'!\,intai (Simanjuntak and Indrawati,

2019). \g
X

Partisipasi adalah suatu keterlibataqééﬁ keikutsertaan individu atau sekelompok
orang baik fisik, mental dan 1al dalam kelompok, yang mendorong utuk
memberikan sumbangan dal@ egiatan untuk mencapai suatu tujuan bersama,
sehingga partisipasi akan 691ghasilkan manfaat untuk individu atau kelompok.
Faktor penghambat pa@é_{(asi lansia dalam program Posyandu Lansia meliputi:
sakit, adanya kesibu}@ain, lupa, adanya konflik pribadi dengan peserta lain, pihak
RT/RW belum bi@menggerakkan lansia untuk datang ke posyandu, tidak ada
keluarga yang bisa mengantarkan lansia ke lokasi pertemuan, rasa malas, dan
kendala biaya ketika ada pengecekan kesehatan yang harus membayar (Mufidah,
2021).

Berdasarkan studi awal pada tanggal 14 Maret 2024 kepada 8 lansia di Posyandu
didapatkan hasil bahwa 3 lansia mengatakan bahwa tidak mendapat dukungan dari
teman sebayanya karena jarang diajak bercerita, berkumpul bersama-sama saat ada
kegitan, dan jika ada lansia yang sedang sakit tidak ada teman lansia yang

mengujungi, 3 lansia berikutnya mengatakan bahwa jarang diajak berkumpul dan



mengikuti kegiatan karena sudah tidak kuat berjalan jauh, sedangkan 2 lansia
lainnya mengatakan bahwa selalu diajak berkumpul bersama, mengikuti kegiatan
dikampung bersama-sama dan sering diajak teman lansianya untuk mengikuti

kegiatan di puskesmas.

METODE PENELITIAN

Penelitian kuantitaif dengan analisis korelasional. Sampel berjumlah 86 lansia.
Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Alat ukur
menggunakan kuesioner social provision scale dan lembag.observasi kehadiran. Uji
stastistik menggunakan Spearman rank. Qé

HASIL N
1. Analisa Univariat \%'
X

a. Karakteristik Responden
el 1.

Distribusi Frekuensi K Qristik Responden Berdasarkan
Jenis Kelamin, Usia dg@pndidikan Terakhir Lansia di Sleman

No Kategori/™ Frekuensi Presentase
'g,{n(\ (%)
&/  Jenis kelamin

1. | Laki—laki() 16 18.6

2. | Peremguen 70 81.4
Jumlah {/,” 86 100

SN Usia

1. |A5%4 Tahun 21 24.4

2. (r95-65 Tahun 40 46.5

3. [66-74 Tahun 21 24.4

4. | 75-90 Tahun 4 4.7
Jumlah 86 100

Pendidikan terakhir

1 | Tidak sekolah 8 9.3

2 | SD 10 11.6

3 | SMP 18 20.9

4 | SMA 48 55.8

5 | Perguruan tinggi 2 2.3
Jumlah 86 100

Sumber: Primer terolah September, 2024



Analisis:
Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar jenis kelamin
respoden yang mengikuti penelitian adalah perempuan sebanyak
70 responden (81.4%) dan sebagian kecil berjenis kelamin laki-
laki dengan jumlah 16 orang (18.6%). Berdasarkaan tabel 5,
sebagian besar usia responden yang mengikuti penelitian adalah
usisa 55-65 tahun dengan jumlah 40 orang g%) dan sebagian
kecil usia 75-90 tahun dengan ju 4 orang (4.7%).
Berdasarkan pendidikan responden )&ng mengikuti penelitian,
sebagian besar berpendidikan S'lébA dengan jumlah 48 orang
(55.8%) dan sebagian ke&miliki pendidikan perguruan
tinggi sebanyak 2 oran %).
b. Variabel penelitian Q//&

Analisis ini menyajikébiata ditribusi variabel penelitian yang berisi

variabel dukuri@)osial teman sebaya dan partisipasi mengikuti

posyandu Ia@

1) Dukungan sosial teman sebaya

Tabel 2.

Distribusi Frekuensi Dukungan Sosial Teman Sebaya
Lansia di Sleman

No Dukungan sosial Frekuensi Persentase
teman sebaya (%)
1 Dukungan rendah 1 1.2
2 Dukungan sedang 19 22.1
3 Dukungan tinggi 66 76.7
Jumlah 86 100

Sumber: Primer terolah September, 2024



Analisis: Tabel 2 menunjukkan jika sebagian besar responden
mempunyai dukungan tinggi dengan jumlah 66 orang (76.7%) dan
sebagian kecil mempunyai dukungan rendah dengan jumlah 1
orang (1.2%).

2) Partisipasi mengikuti posyandu lansia

Tabel 3.
Distribusi Frekuensi Partisipasi Lansia Mengikuti
Posyandu di Sleman N\

No| Partisipasi mengikuti Frekuensi Lo Persentase
Posyandu Lansia \-\-> (%)

a8,
1 | Aktif 61 \ > 70.9
2 | Tidak Aktif 257~ 29.1
Jumlah 88’ 100

Sumber: Primer terolah Septembv~2024
Analisis: Tabel 3 menunjukk&g’Qa sebagian besar responden aktif
mengikuti posyandu I%{ engan jumlah 61 orang (70.9%) dan

sebagian kecil tidal%aéimengikuti posyandu lansia dengan jumlah

25 orang (29.1%4+)
NI
2. Analisa Bivar(ap
Analisis bivariat digunakan untuk mengetahui hubungan variabel bebas
dan variabel terikat, dalam penelitian ini variabel bebas adalah dukungan
sosial teman sebaya dan variabel terikat adalah partisipasi mengikuti
posyandu lansia. Penelitian ini menggunakan uji statistik Spearman rank
dengan bantuan program komputerisasi dan didapatkan hasil sebgai

berikut:



Tabel 4.
Hubungan Dukungan Sosial Teman Sebaya Dengan
Partisipasi Mengikuti Posyandu Lansia

Variabel terikat Partisipasi Total | Alpha P-Value
Aktif | Tidak
Variabel bebas Akt
Dukungan| Rendah 1 0 1 0,05 0,302
sosial Sedang 15 4 19
teman Tinggi 45 21 66
sebataya
Total 61 25 86

Sumber: Primer terolah September, 2024 @

Analisis @

a. Tabel 4 menunjukan bahwa hubuﬂ?a dukungan sosial teman
sebaya terbanyak dengan gori dukungan sosial tinggi
sebanyak 66 responden.@Q’mgkan tingkat partisipasi lansia
untuk mengikuti pasyelidu lansia terbanyak adalah dengan
kategori aktif teré{pyak dengan jumalah 61 responden.

b. Dari 86 res@den, hubungan dukungan sosial teman sebaya
dukung&@(ggi sebanyak 66 responden. Sedangkan partisipasi
Ian@engikuti posyandu dengan kategori tidak aktif sebayak
25 responden.

c. Dari 86 responden, partisipasi lansia mengikuti posyandu
lansia dengan kategori aktif sebanyak 61 responden sedangkan
kategori tidak aktif sebanyak 25 responden.

d. Setelah dilakukan uji stastistik komputerisasi dengan uji
Spearman Rank diketahui nilai signifikansi atau sig. (2-tailed)

sebesar 0,302 atau (p > 0,05) yang artinya tidak ada hubungan



dukungan sosial teman sebaya dengan partisipasi mengikuti

posyandu lansia di Sleman Yogyakarta.

PEMBAHASAN

1. Karakteristik responden
a. Jenis kelamin
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan kepada Posyandu
Lansia di Sleman menunjukkan jika sebag%@Sar jenis kelamin
respoden yang mengikuti penelitian a perempuan dengan
jumlah 70 responden (81.4%) dan i&@an kecil berjenis kelamin
laki-laki dengan jumlah 16 0ran%~18.6%). Hasil ini menunjukan

bahwa lansia di posyan Cﬁbih banyak berjenis kelamin

perempuan. Sejalan @an penelitian yang dilakukan oleh

Soewignjo et al (22§/yang menunjukan bahwa jumlah proporsi

responden antaﬁglaki-laki dan perempuan menunjukan jenis
kelamin pe@puan mendominasi dibandingkan jumlah laki-laki
yaitu se@yr 53 orang (73,3%). Menurut Segovia (2014) jika lansia
lebih didominasi oleh jenis kelamin perempuan, maka harapan
hidup yang paling tinggi adalah perempuan. Perempuan
mempunyai dukungan sosial yang lebih banyak dari pada laki-laki.
Azwan (2015) menyimpulkan bahwa perempuan lebih mudah
mendapatkan dukungan sosial seperti keterikatan emosional dan
ketergantungan yang dapat diandalkan dibandingkan laki-laki yang

lebih memikirkan harga diri. Peneliti berasumsi dari jumlah



responden perempuan yang mendominasi menyatakan lebih banyak
perempuan yang tertarik untuk berpartisipasi dalam kegiatan
posyandu hal ini berkaitan dengan sifat dan karakter perempuan
yang lebih peduli sesama atau perduli terhadap kesehatannya,
dibandingkan laki-laki.

. Usia

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Posyandu Lansia
Sleman menunjukkan jika sebagian bes sia respoden yang
mengikuti penelitian adalah lansia den a&rentang usia 55-65 tahun
dengan jumlah 40 orang (46,5%) d%s sebagian kecil lansia yang
mengikuti penelitian berusia @mahun dengan jumlah 4 orang
(4.7%). Sejalan dengan @ttian yang dilakukan Prasetya et al
(2019) yang menun@m bahwa umur lansia yang mengikuti
posyandu lansia Q? Desa Padangsambian Klod Kecamatan
Denpasar sepadian besar berusia 50-70 tahun. Bukit (2023)
menyatak&n?bahwa umur merupakan faktor yang mempengaruhi
kunjungan lansia dalam kegiatan posyandu lansia, orang lanjut usia
lebih cenderung memanfaatkan pelayanan kesehatan dibandingkan
dengan orang yang lebih muda. Menurut Segovia (2014) orang
dengan lanjut usia akan lebih mementingkan kesehatannya
dibandingkan dengan orang yang usianya lebih muda. Peneliti
berasumsi bahwa responden dengan rata-rata usia 55-65 tahun

adalah lansia yang aktif berpartisipasi dalam kegiatan posyandu



c. Pendidikan terakhir
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Posyandu Lansia
Sleman menunjukkan jika pendidikan responden yang mengikuti
penelitian sebagian besar berpendidikan SMA dengan jumlah 48
orang (55.8%) dan sebagian kecil memiliki pendidikan perguruan
tinggi sebanyak 2 orang (2.3%). Hasil ini menunjukan bahwa lansia
di posyandu lebih banyak yang berpendidigl SMA. Sejalan
dengan penelitian yang dilakukan ole @wan (2015) yang
memperoleh hasil jumlah pendidikan re'skcmden terbanyak SMA di
bandingkan dengan tingkat pend‘i%ﬁkan yang lainnya. Dapat
disimpulkan bahwa tingkat pe@i?I:an lansia di Posyandu Sleman
sudah tergolong tinggi. HQ/'ni sesuai dengan data dari Komisi
Nasional Lanjut Usi \%\15) bahwa sebagian besar lansia di
Indonesia berpenoQWan terakhir SD. Menurut Karim (2015)
pendidikan s I suatu proses dalam rangkaian mempengaruhi
dan denga‘ﬁ\}emikian akan menimbulkan perubahan perilaku pada
dirinya,?arena tidak dapat dipungkiri bahwa semakin tinggi
pendidikan seseorang semakin mudah pula mereka menerima
informasi kesehatan. Sebaliknya, jika seseorang yang tingkat
pendidikannya rendah akan menghambat perkembangan seseorang
terhadap penerimaan informasi kesehatan dan nilai-nilai baru yang
diperkenalkan. Peneliti berasumsi semakin tinggi pendidikan maka

tingkat pengetahuan yang dimiliki juga akan semakin tinggi dan



sebaliknya jika pendidikan rendah maka semakin rendah juga
tingkat pengetahuan seseorang.
2. Dukungan sosial teman sebaya

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Posyandu Lansia
Sleman menunjukkan jika sebagian besar responden mempunyai
dukungan tinggi dengan jumlah 66 orang (76.7%) dan sebagian kecil
mempunyai dukungan rendah dengan jumlah 1 orang (1.2%). Hal ini
sejalan dengan penelitian Nur Atikah (2024) s@ dilakukan pada 60
orang lansia yang tinggal di Panti Sosisk-Rehabilitasi lanjut usia
menunjukan bahwa hampir separuhnyas(%S,O%) mendapat dukungan
sosial tinggi sebanyak 27 orang.@Y;ngan sosial teman sebaya ini
terbentuk dari komponen- kor@nen dukungan sosial yaitu kerekatan
emosional, integrasi sos@a\zd\anya pengakuan, ketergantungan yang
dapat diandalkan, b@ingan, dan kesempatan untuk mengasuh
Azwan (2015). ngan teman sebaya memiliki kemampuan untuk
memotivasi Mq\s?a agar tetap bersemangat dalam menjalani kehidupan.
Persahabatan yang terjalin mampu memberikan dampak positif
melalui aktivitas bersama, interaksi yang menyenangkan, dan
hubungan persahabatan (Suwarni et al., 2018). Secara umum,
dukungan sosial dari teman sebaya dapat dianggap sebagai bentuk
terapi klinis yang dapat bermanfaat bagi individu yang menunjukkan
kesediaan dan kesiapan untuk mengikuti proses penyembuhan atau

pemulihan (Nuraeni et al., 2024). Dukungan teman sebaya memiliki



kemampuan untuk memotivasi lansia agar tetap bersemangat dalam
menjalani kehidupan. Menurut Suwarni et al (2018) persahabatan yang
terjalin mampu memberikan dampak positif melalui aktivitas bersama,
interaksi yang menyenangkan, dan hubungan persahabatan. Peneliti
memiliki asumsi bahwa dukungan sosial teman sebaya sangat
berpengaruh apabila partisipasi lansia terhadap suatu kegiatan yang
dilaksanakan posyandu sehingga lebih mudah u&k mencapai suatu
tujuan yang baik dalam dukungan sesama ata\@aya.

. Partisipasi mengikuti posyandu lansia \%'

Berdasarkan hasil penelitian yang d'i'l%kukan di Posyandu Lansia
Sleman menunjukkan jika sebagi&;ar responden aktif mengikuti
posyandu lansia dengan jum @1 orang (70.9%) dan sebagian kecil
tidak aktif mengikuti ndu lansia dengan jumlah 25 orang
(29.1%). Hasil peneﬂ%\ yang dilakukan oleh Dwi et al (2012)
menunjukan res en yang aktif dalam kegiatan posyandu lansia
yaitu sebany&@? responden (52,7%). Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan oleh peneliti menunjukan usia lanjut di Sleman sudah
mengerti pentingnya mengikuti posyandu lansia. Hal tersebut
dibuktikan dengan 61 orang (70.9%) responden aktif mengikuti
posyandu lansia, selain itu faktor pengetahuan dan pengalaman
tentang pentingnya posyandu untuk kesehatan lansia juga dapat
mempengaruhi keaktifan. Suroyo et al (2022) mengatakan bahwa

keaktifan merupakan suatu bentuk keterlibatan individu dalam suatu



kegiatan tertentu dan diyakini dapat meningkatkan pengetahuannya,
salah satunya tentang pola hidup bersih dan sehat (PHBS). Dengan
adanya keaktifan dari usia lanjut pada kegiatan posyandu sangat
menjamin keberlanjutan program pelayanan yang diberikan. Sehingga
program yang dijalankan akan lebih berespon terhadap kebutuhan
kesehatannya. Faktor penghambat bagi lansia untuk mengikuti
posyandu adalah: sakit, adanya kesibukan lain, lypa, adanya konflik
pribadi dengan peserta lain, pihak RT/RW bel@bisa menggerakkan
lansia untuk datang ke posyandu, tidal«%da keluarga yang bisa
mengantarkan lansia ke lokasi pertem&an, rasa malas, dan kendala
biaya ketika ada pengecekan keseyang harus membayar sehingg
dapat mengurangi partisipa i(@nsia yang ingin pergi ke posyandu
(Mufidah, 2021). Peneli?('ﬁ/sxasumsi bahwa faktor-faktor penghambat
lansia untuk dapat lﬁﬁartisipasi dalam kegiatan posyandu dapat
menyebabkan p\ﬁypasi lansia terhadap kegiatan posyandu kurang
baik. AL

. Hubungan ﬁungan sosial teman sebaya dengan partisipasi mengikuti
posyandu lansia

Hasil penelitian menggunakan Spearmen Rank menunjukan nilai
signifikansi sebesar p = 0.302, > (0.05), sehingga dapat disimpulkan
bahwa Ha ditolak dan Ho diterima, maka tidak ada hubungan dukungan
sosial teman sebaya dengan partisipasi mengikuti Posyandu lansia di

Sleman Yogyakarta. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa



sebanyak 66 responden (76.7%) mempunyai dukungan sosial teman
sebaya tinggi dan terdapat 25 responden (44.2%) mempunyai
partisipasi dengan kategori tidak aktif. Menurut Sumartini, et al (2021)
terdapat beberapa penghambat partisipasi lansia pada Posyandu, salah
satunya adalah jarak rumah. Jarak posyandu yang jauh dari lokasi
rumah lansia dapat menyebabkan berkurangnya minat lansia untuk
datang ke posyandu. Ketika bagi sebagian orang jatak tidak terlalu jauh
namun terkadang bagi lansia jarak merupak@yang penting karena
lansia membutuhkan pendamping atau hA[us mengeluarkan tenaga
lebih untuk berkunjung ke posyandu (Présetya etal., 2019). Dukungan
sosial merupakan perhatian, pe@lz; nyaman dan bantuan yang
didapat individu dari orang | iQ;tau kelompok sehingga menimbulkan
perasaan bahwa seseora erasa diperhatikan, dihargai dan dicintai
(Setiawan, 2022). Dﬁbngan teman sebaya memiliki kemampuan
untuk memotiv {(}anma agar tetap bersemangat dalam menjalani
kehidupan. P@L}a%abatan yang terjalin  mampu memberikan
dampak posmf melalui  aktivitas bersama, interaksi yang
menyenangkan, dan hubungan persahabatan (Salami et al., 2018).
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kelompok sebaya dapat
diartikan sebagai suatu kelompok yang terdiri dari individu-
individu yang menghadapi permasalahan serupa, sehingga mereka
merasa memiliki nasib yang sama dan tidak ada perbedaan

status yang signifikan antara satu anggota dengan anggota lainnya



(Salami et al., 2018). Partisipasi lanjut usia adalah keikutsertaan dan
keterlibatan mental atau pikiran, emosional dan perasaan seseorang
yang berusia 60 tahun keatas di dalam kelompok usaha mencapai
tujuan bersama dan bertanggung jawab, serta adanya kesediaan untuk
memberikan kontribusi dalam usaha mensukseskan tujuan bersama
Ada lansia yang masih aktif mengikuti kegiatan-kegiatan yang
diadakan di masyarakat. Partisipasi lanjut usia da@berasal dari dalam
individu dan dari luar individu (Wulandari, 2 . Peneliti berasumsi
bahwa tidak adanya hubungan antara duks\g'gan sosial teman sebaya
dengan partisipasi mengikuti posyanduxransia dikarenakan partisipasi
lansia yang tidak aktif bisa diseb@Y:banyak faktor misalkan faktor
jarak rumah yang jauh dari andu, pekerjaan, tidak ada keluarga

yang bisa mengantarkan @sia ke lokasi pertemuan dan rasa malas.

Q

KESIMPULAN 2,
Hasil penelitian me i hubungan dukungan sosial teman sebaya dengan
partisipasi mengikuii posyandu lansia di Yogyakarta yaitu:

1. Responden dengan jenis kelamin terbanyak adalah Perempuan dengan jumlah
70 responden (81,4%), responden dengan usia 55-65 tahun terbanyak
berjumlah 40 (46,5%) dan responden dengan tingkat pendidikan tertinggi
dengan jumlah SMA 48 responden (55,8%).

2. Reponden dengan presentase terbanyak dukungan sosial teman sebaya dengan
kategori dukungan tinggi berjumlah 66 responden (76,7%).

3. Responden dengan kategori aktif terbanyak dengan jumlah 61 responden
(70,9%).



4. Hasil dari penelitian menunjukan p-value 0,302 (p > 0,05) sehingga tidak ada
hubungan dukungan sosial teman sebaya dengan partisipasi mengikuti

posyandu lansia di Sleman Yogyakarta.

SARAN
1. Bagi STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta

STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta diharapkan penelitian ini dapat
memperbanyak refrensi ilmiah yang digunakar&ntuk melakukan

penelitian selanjutnya yang berkaitan. @

2. Bagi Lansia \%'
v

Penelitian ini diharapkan menjadi motivasi- kepada lansia untuk dapat
saling mendukung satu sama lain da@zerpartisipasi mengikuti kegiatan
posyandu lansia di Sleman Yoggﬂta.

3. Bagi Posyandu Lansia Q//&
Penelitian ini dapat dihafepkan dapat dijadikan acuan sehingga dapat
meningkatkan duk@ sosial pada lansia di Sleman Yogyakarta.

4. Bagi Peneliti Seﬁm\htnya
Peneliti ini diharapkan dapat dijadikan bahan refrensi dalam melakukan
peneltian selanjutnya yang berkaitan dengan dukungan sosial teman sebaya
atau dapat dijadikan bahan dasar dalam penelitian lanjutan yang serupa.

5. Bagi Peneliti

Peneliti diharapkan untuk lebih mampu mencari sumber refrensi lebih

banyak dan meningkatkan ketelitian dalam pengetikan.
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